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DIKTAT KULIAH INFERTILITAS DAN STERILITAS
U.LLN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
JURUSAN ILMU PETERNAKAN

Reproduksi merupakan salah satu parameter produktivitas ternak
sehingga reproduktivitas vyang optimal akan berdampak pada
produktivitas yang optimal pula.

Tujuan utama dalam usaha pengembangan ternak adalah keuntungan
ekonomi yang maksimal dan keuntungan ekonomi tersebut hanya akan
dapat dicapai apabila ternak yang dikembangkan memiliki produktivitas
yang baik.

Produktivitas yang rendah pada ternak akan mendatangkan kerugian
karena ternak tumbuh dan berkembang secara lambat sehingga laju
pengembalian modal dalam usaha pengembangan ternak akan terhambat.

Reproduksi menempati posisi yang penting dalam dunia usaha
peternakan sehingga status kesehatan reproduksi ternak perlu mendapat
perhatian yang besar agar tujuan utama pengembangan ternak dapat
tercapai.

Gangguan-gangguan fungsi reproduksi dapat disebabkan oleh berbagai
macam faktor baik eksternal ataupun internal.

Gangguan-gangguan fungsi reproduksi tersebut akan menyebabkan suatu
kondisi tertentu yang disebut sebagai infertil dan steril.

Ternak yang tidak mengalami gangguan fungsi reproduksi akan melalui
siklus reproduksi yang normal dan siap bereproduksi atau disebut fertil.

Ternak betina dinyatakan fertil apabila memiliki kemampuan untuk
kawin, menjadi bunting dan akhirnya sampai pada tahap melahirkan
secara normal.

Sapi yang sehat dan fertil mampu menghasilkan pedet setiap tahunnya
apabila manajemen perkawinan dalam usaha peternakan
diimplementasikan dengan benar.

Infertil dapat diartikan sebagai kondisi di mana tingkat kesuburan
(fertility) mengalami penurunan.

Sapi yang mengalami infertilitas tidak akan mampu menghasilkan pedet
setiap tahunnya.

Kondisi steril merupakan derajat yang paling berat bagi sebuah gangguan
fungsi reproduksi karena ternak sama sekali tidak mampu melakukan
aktivitas reproduksi.
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Keadaan steril dapat bermula dari keadaan infertil yang tidak mendapat
penanganan dan kondisi infertil juga dapat bermula dari keadaan fertil
akibat pengaruh berbagai faktor penyebab.

Gangguan-gangguan reproduksi pada sapi perah akan menyebabkan
berbagai dampak kerugian seperti 1) penurunan produksi susu; 2)
peningkatan jumlah ternak yang diafkir; 3) peningkatan biaya untuk

penggantian sapi; dan 4) peningkatan biaya pengobatan dan inseminasi
buatan (IB).

Kerugian akibat gangguan reproduksi pada sapi potong dapat berupa 1)

rendahnya hasil panen pedet; 2) rendahnya berat lahir pedet; dan 3)
tingginya biaya operasional IB.

Gangguan reproduksi sapi secara umum menyebabkan rendahnya
performans reproduksi yang berakibat pada rendahnya reproduktivitas
dan produktivitas ternak.

Parameter performans reproduksi pada sapi antara lain 1) jarak beranak
(calving interval, CI) dengan angka ideal 12 bulan; 2) angka konsepsi
(conception rate, CR) sebesar 60%; 3) jumlah pengawinan per konsepsi
(service per conception, S/C) sebesar 1,2; dan 4) pada sapi potong dengan
angka panen pedet (calf crop) sebesar 80%.

Tingginya gangguan reproduksi pada sapi-sapi di Indonesia baik sapi
perah ataupun sapi potong dapat dilihat dari rendahnya parameter
reproduksi antara lain CI>20 bulan, CR>30% dan S/C>3,3.

Ada beberapa macam bentuk gangguan fungsi reproduksi yang menyebabkan
infertilitas dan sterilitas yaitu kelainan anatomi organ reproduksi, gangguan
fungsional, kesalahan manajemen kesehatan reproduksi dan penyakit infeksi
pada organ reproduksi.

Kelainan Anatomi

Defek Kongenital Ovaria dan Saluran Reproduksi Tubuler (anatomik)

1.

Defek kongenital merupakan defek atau kelainan bawaan sejak lahir dan
terjadi karena abnormalitas pada saat perkembangan embrio atau fetus
dalam uterus.

Defek kongenital ovaria dan saluran reproduksi tubuler umumnya
menyebabkan infertilitas bahkan sterilitas yang bersifat permanen dan
keadaan ini tidak dapat disembuhkan dengan terapi apapun.

Pengafkiran (culling) ternak yang memiliki defek kongenital reproduksi

sebagai ternak breeding harus segera dilakukan setelah diagnosis
dinyatakan.
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Hal ini dilakukan untuk mencegah dampak kerugian ekonomi yang lebih
besar.

Beberapa keadaan defek kongenital ovaria dan saluran reproduksi tubuler
pada sapi antara lain a) hipoplasia ovaria (ovarian hypoplasia); b) agenesis
ovaria (ovarian agenesis); c¢) defek segmental duktus paramesonefros; d)
aplasia  duktus paramesonefros; e) fusi inkomplet duktus
paramesonefros; f) freemartin; g) feminisasi testikel; h) sista paraovaria
(paraovarian cysts); dan i) atresia vulva.

Kejadian defek kongenital dalam suatu kelompok sapi perah ataupun
potong dapat menunjukkan angka yang bervariasi, namun persentasenya
tetap kecil yaitu kurang dari 3% dalam populasi.

Keadaan defek kongenital ovaria dan saluran reproduksi tubuler dapat
dijelaskan sebagai berikut :
a) Hipoplasia Ovaria (ovarian hypoplasia).
1) Keadaan ini merupakan abnormalitas kongenital yang
menyangkut ovaria yang hipoplastik, dapat bersifat unilateral
(satu sisi) atau bilateral (kedua sisi) ovaria.

2) Ovaria yang hipoplastik memiliki ciri-ciri berukuran kecil, pipih,
permukaannya berkerut-kerut dan Kkadang-kadang berbentuk
seperti kacang polong pipih.

3) Jaringan germinativa dan perkembangan folikel tidak ada di
dalam ovarianya.

4) Bagian tubuler alat reproduksi biasanya tidak berkembang, tetap
infantil, uterus kecil dan serviks tidak berkembang.

5) Betina dengan karyotip abnormal seperti XXX atau XO biasanya
juga mengalami hipoplasia ovaria.

6) Hipoplasia ovaria perlu dibedakan dengan hipofungsi ovaria

(quiescent ovary) yang biasanya berhubungan dengan malnutrisi
dan kekurusan.

7) Hipoplasia bersifat kongenital dan permanen sedangkan
hipofungsi ovaria bersifat perolehan dan temporer.

8) Sapi penderita hipoplasia ovaria tidak dapat diobati dan
konformasi tubuhnya tampak seperti sapi jantan kebirian setelah
mencapai usia pubertas, konformasi tubuh lebih berat ke bagian
depan, lingkar leher gilig dan tidak pipih, lingkar tulang pelvis
sempit dan tidak tampak feminin.

b) Agenesis Ovaria (ovarian agenesis).
1) Agenesis ovaria adalah keadaan tidak adanya ovaria, bersifat
kongenital, dapat menyangkut satu atau kedua ovaria. Salura
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reproduksi dapat tidak ada atau infantil pada kasus agenesis
ovaria bilateral.

Bila saluran reproduksi ada, maka ukurannya tetap kecil, tidak
berkembang walaupun telah memasuki usia pubertas.

Konformasi tubuh sapi penderita agenesis ovaria juga tampak
seperti sapi jantan kebirian setelah mencapai usia pubertas.

¢) Defek Segmental Duktus Paramesonefros (DSDP).

D

2)

3)

Defek segmental duktus paramesonefros (DSDP) sering disebut
White Heifer Disease karena banyak dijumpai pada sapi White

Shorthorn walaupun juga dijumpai pada bangsa sapi lain
termasuk FH, PO dan Bali.

Duktus Paramesonefros (ductus mulleriy mengalami aplasia
selama perkembangan embrionalnya sechingga serviks tidak
berkembang atau infantil dan sekresi endometrium tertimbun
dalam kornu uteri.

Himen tetap utuh dan menyebabkan tertimbunnya sekresi cairan
dalam vagina dan serviks.

d) Aplasia Duktus Paramesonefros.

1Y)

2)

3)

Aplasia salah satu duktus paramesonefros menyebabkan hanya
satu kornu uteri saja yang berkembang (uterus unikornis).

Ovaria dapat berjumlah sepasang atau hanya satu sisi sesuai
dengan letak kornu uterinya.

Penderita uterus unikornis masih memungkinkan untuk dapat
bunting walaupun biasanya sapi penderita uterus unikornis
mengalami subfertil karena hanya memiliki satu kornu uteri yang
berfungsi atau potensi reproduksinya hanya 50%.

e) Fusi Inkomplet Duktus Paramesonefros.

D

2)

3)

Bagian kaudal duktus paramesonefros dalam perkembangan
embriologik dapat tidak berfusi sempurna yang menyebabkan
duplikasi dari saluran reproduksi.

Serviks ganda (double cervix), os externa cervix ganda, serviks dan

korpus uteri ganda (uterus didelphys) adalah contoh dari keadaan
ini.

Sapi dengan abnormalitas seperti ini secara teori masih
memungkinkan untuk bunting dan dapat memiliki status
reproduksi yang normal, namun biasanya ternak menjadi infertil
karena penutupan serviks tidak pernah sempurna dan hal ini
menyebabkan infeksi kronis endometrium.



Jully Handoko, S.K.Vet., drh., M.K es

Februari 2015

f) Freemartin.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Keadaan ini adalah infertil pada ternak betina dari pasangan
kembar jantan-betina.

Lebih dari 90% betina dari kembar jantan-betina menderita
freemartin.

Kejadian freemartin timbul karena adanya anastomosis antara
sirkulasi plasenta dari kebuntingan kembar di mana terjadi
pertukaran darah dalam sirkulasi fetus.

Diferensiasi jenis kelamin dari embrio jantan terjadi lebih awal
daripada embrio betina dan dari embrio jantan terjadi transfer
antigen H-Y kepada embrio betina dan menghambat
perkembangan ovaria.

Ovaria dari penderita freemartin kurang atau tidak berkembang,
uterusnya hanya berupa pita pipih pada ligamenta lata uteri.

Bangunan seperti vesikula seminalis pada ternak jantan biasanya
selalu ada pada penderita freemartin.

Vulva dan vagina mengalami hipoplastik serta himen tetap utuh,
pada vulva biasanya dijumpai seberkas rambut vulva yang kaku
seperti rambut kaku di ujung preputium.

Konformasi tubuh hewan freemartin setelah mencapai usia
pubertas mirip dengan sapi jantan kebirian.

g) Feminisasi Testikel.

1Y)

2)

3)

Ketidakpekaan jaringan embrio terhadap androgen disebabkan
oleh kurangnya jumlah reseptor dan akan menyebabkan
kelahiran ternak yang secara fenotip betina dengan genotip XY,
mempunyai testes yang mensekresikan hormon testosteron dan
terjadi aplasia alat reproduksi tubuler.

Testes fetus mensekresi testosteron yang menyebabkan
degenerasi derivat dari duktus paramesonefros, sedangkan
duktus mesonefros mengalami degenerasi karena ketidakpekaan
terhadap hormon androgen.

Keadaan ini mirip dengan hermaproditisme atau pseudo-
hermaproditisme.

h) Sista Paraovaria (paraovarian cysts).

D

2)

Bekas sistema duktus mesonefros dan paramesonefros kadang-
kadang tetap ada dan berkembang menjadi struktur sista dengan
berbagai ukuran dekat ovaria.

Sista tersebut dalam ukuran kecil tidak mengganggu fertilitas,
namun bila ukurannya besar akan dapat mengganggu ovulasi
atau menghalangi fungsi fimbria dari oviduk.
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3) Sista paraovaria dapat dikelirukan dengan sista ovaria pada
pemeriksaan per rektum karena sifat fluktuasinya dengan rabaan
seperti balon karet kecil berisi air.

4) Perbedaan keduanya terletak pada mesovarium (penggantung
ovaria), sedangkan sista ovaria berada dalam jaringan ovaria.
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3)
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